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FILM SEBAGAI MEDIA DAKWAH : 
STUDI PESAN DAKWAH DALAM FILM DUA GARIS BIRU 
 
       Pesan dakwah adalah isi dari aktivitas dakwah yang disampaikan oleh 
seorang Da'i kepada Mad'u. Berupa ajaran Islam yang secara garis besar dapat 
dikelompokkan menjadi 3 bagian, yaitu Aqidah, Syariah dan juga Akhlak. Pesan 
dakwah di design semaksimal mungkin menggunakan media massa modern 
seperti: Radio, Pers, TV, Film dan sebagainya.  
       Film adalah salah satu  media komunikasi massa yang membentuk kontruksi 
masyarakat terhadap suatu hal serta merekam realitas yang tumbuh dan 
berkembang dalam masyarakat yang kemudian memproyeksi kelayar. Film Dua 
Garis Biru bergenre drama remaja yang dibuat pada tahun 2019 disutradarai oleh 
Gina S. Noer. Fokus masalah yang akan diteliti dalam skripsi ini adalah 
bagaimana isi pesan dakwah dalam film Dua Garis Biru melalui potongan dialog. 
       Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memahami pesan-
pesan dakwah yang ada pada film tersebut. Manfaat penelitian ini diharapkan 
dapat menambah wawasan keilmuan bagi pengembangan penelitian Ilmu Dakwah 
pada Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi khususnya Jurusan Komunikasi dan 
Penyiaran Islam. Dengan menggunakan jenis penelitian library research dan 
sumber data Film Dua Garis Biru sebagai media dakwah. Kemudian di analisis 
menggunakan metode analisis Semiotika Teori milik Roland Barthes. 
       Berdasarkan hasil penelitian terdapat kesimpulan bahwasannya dari film 
"Dua Garis Biru" menggambarkan tentang kenakalan remaja yang dimana 
memberi peringatan kepada anak-anak muda yang bukan mahramnya harus bisa 
menjaga batasan-batasan. Menjaga aurat dan menjaga hubungan sosial agar tidak 
terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. 
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A. Penegasan Judul 
  Penegasan judul ini untuk menghindari kesalah pahaman makna yang 
terkandung dalam memahami judul skripsi yang penulis ajukan, maka dipandang 
perlu dijelaskan beberapa pengertian yang terdapat pada judul skripsi ini. Judul 
skripsi ini adalah sebagai berikut "FILM SEBAGAI MEDIA DAKWAH : 
Studi Pesan Dakwah Dalam Film Dua Garis Biru" 
       Film adalah media komunikasi yang bersifat audio visual bisa berisi pesan 
atau inti dari sebuah cerita yang ingin disampaikan kepada filmmaker (Da'i/ 
Dai'yah) terhadap khalayak yang menonton ( Mad'u) film tersebut, sehingga apa 
yang mereka tangkap dalam sebuah film bisa diterapkan dalam kehidupan 
sehari-harinya dengan baik.
1
 Film merupakan media komunikasi sosial yang 
terbentuk dari penggabungan dua indra, penglihatan dan pendengaran. Yang 
mempunyai inti atau tema sebuah cerita yang banyak mengungkapkan realita 
sosial yang terjadi disekitar lingkungan tempat dimana film itu tumbuh. 
  Media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti 
perantara, tengah atau pengantar sedangkan dalam bahasa inggris media 
merupakan bentuk jamak dari medium yang berarti tengah, antara, rata-rata.
2
 
Dari pengertian ini ahli komunikasi mengartikan media sebagai alat yang 
menghubungkan pesan komunikasi yang disampaikan oleh komunikator kepada 
                                                          
 
1
Misbach Yusa Biran, Sejarah Film, (Jakarta: Pustaka Jaya 2009), Hal 81 




komunikan penerima pesan. Dakwah berarti panggilan, seruan, atau ajakan. 
Bentuk perkataan tersebut dalam Bahasa Arab disebut Mashdar. Sedangkan 
bentuk kata kerja (fi'il) nya adalah berarti: memanggil, menyeru, atau mengajak 
(da'a, Yad'u, da'watan). Orang yang berdakwah biasa disebut dengan Da'i dan 
orang-orang yang menerima dakwah atau orang yang di dakwahi disebut dengan 
Mad'u.
3
 Pesan-pesan dakwah adalah semua pernyataan secara tertulis yang 
bersumber dari Al-Qur'an dan As-Sunnah atau sumber lain yang merupakan 
interpretasi dari kedua sumber tersebut yang berupa ajaran-ajaran Islam.
4
 Tujuan 
dakwah ditinjau dari materi dakwah mencakup pertama aqidah yaitu tertanamnya 
suatu aqidah dalam hati seseorang. Kedua hukum yaitu kepatuhan setiap orang 
terhadap hukum-hukum yang telah disyariatkan Allah SWT. Ketiga akhlak 
terbentuknya pribadi muslim yang berbudi luhur.
5
 Dan yang dimaksud pesan 
dakwah disini adalah ajakan untuk melaksanakan ajaran Islam, berupa materi-
materi dakwah yang disampaikan meliputi bidang aqidah, syariah, dan akhlak. 
  Jadi yang penulis maksud dalam judul skripsi ini adalah film Dua Garis 
Biru sebagai media komunikasi massa yang digunakan untuk menyampaikan 
pesan dakwah khususnya tentang akhlak dan syariah kepada para remaja tentang 
bahaya zina dan kurangnya iman dalam hati seseorang. Yang dimana film 
memliki power dapat mempengaruhi pola pikir masyarakat apabila ceritanya 
berkaitan dengan realita. Masyarakat akan lebih menerima film yang dapat 
mengedukasi dan bernilai positf. 
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M. Mahsyur Amin, Metode Dakwah Islam dan Beberapa Keputusan Pemerintah 




B. Alasan Memilih Judul 
   Adapun alasan memilih judul di atas adalah: 
1. Alasan Objektif 
Secara objektif, berdakwah merupakan suatu hal yang sudah sering kita 
dengar dimana-mana. Namun bagi sebagian masyarakat khususnya remaja. 
Berdakwah merupakan suatu hal yang sangat monoton jika hanya dibalik 
mimbar saja. Seiring perkembangan zaman, banyak media-media yang 
digunakan untuk berdakwah salah satunya melalui film. Untuk itu peneliti 
ingin meneliti sejauh mana pengaruh film Dua Garis Biru sebagai media 
dakwah. 
2. Alasan Subjektif 
Secara subjektif, judul ini sangat relevan dengan bidang keilmuan Fakultas 
Dakwah dan Ilmu Komunikasi.  
 
C. Latar Belakang Masalah 
 Perkembangan dan kemajuan teknologi selalu membawa perubahan pada 
gaya hidup manusia. Di era digital ini, perangkat elektronik semakin 
berkembang dengan pesat. Perkembangan teknologi saat ini telah mempermudah 
aktivitas untuk berinteraksi dan komunikasi. Penerimaan dan pengiriman pesan 
informasi bisa dilakukan oleh beragam media baik audio visual dan digital. 
Beragam informasi yang disajikan dinilai dapat memberi pengaruh yang 




pandangan masyarakat terhadap bagaimana seseorang melihat pribadinya dan 
bagaimana seseorang seharusnya berhubungan dengan dunia sehari-hari. 
 Film adalah media komunikasi yang bersifat audio visual untuk 
menyampaikan suatu pesan kepada sekelompok orang yang berkumpul di suatu 
tempat tertentu.
6
 Film juga dianggap sebagai media komunikasi yang ampuh 
terhadap massa yang menjadi sasarannya, karena sifatnya yang audio visual, 
yaitu gambar dan suara yang hidup. Dengan gambar dan suara, film mampu 
bercerita banyak dalam waktu singkat. Pada dasarnya film dapat dikelompokkan 
ke dalam dua pembagian dasar, yaitu kategori film menjadi cerita dan non cerita. 
Film cerita adalah film yang diproduksi berdasarkan cerita yang dikarang dan 
dimainkan oleh aktor dan aktris. Pada umumnya film cerita bersifat komersial, 
artinya dipertunjukkan di bisokop dengan harga karcis tertentu atau diputar di 
televisi dengan dukungan sponsor iklan tertentu.
7
 
 Film Dua Garis Biru karya Ginatri S. Noer yang rilis pada tanggal 11 Juli 
2019 menceritakan tentang Bima dan Dara, mereka sepasang kekasih yang 
masih duduk di bangku SMA. Pada usia 17 tahun, mereka nekat bersenggama 
diluar nikah. Dara pun hamil. Keduanya kemudian dihadapkan pada kehidupan 
yang tak terbayangkan bagi anak seusia mereka. Kehidupan sebagai orangtua. 
Film sebagai alat untuk mendukung aktivitas dakwah merupakan salah satu cara 
yang efektif dan efisien dalam penyampaian nilai-nilai Islami kepada 
masyarakat. Mengembangkan metode melalui film ini merupakan media yang 
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mudah dimasuki pesan-pesan dakwah, sehingga mudah pula diterima pendengar 
atau peminat seni itu sendiri terutama pada lingkungan remaja.
8
 
 Dakwah bermakna seruan atau panggilan. Berdakwah merupakan usaha 
mengajak dan mempengaruhi manusia agar pindah dari situasi yang jauh dari 
ajaran Allah SWT menuju situasi yang sesuai dengan petunjuk dan ajaran Allah 
SWT  merupakan kewajiban bagi umat muslimin dan muslimat.
9
 
 Syariat Islam melarang zina karena zina itu banyak bahayanya, baik 
terhadap akhlak dan agama, jasmani atau badan, disamping terhadap masyarakat 
dan keluarga. Bahaya terhadap agama dan akhlak dari perbuatan zina sudah 
cukup jelas. Seseorang yang melakukan perbuatan zina, pada waktu itu ia 
merasa gembira dan senang, sementara dipihak lain perbuatannya itu 
menimbulkan kemarahan dan kutukan Tuhan, karena Tuhan melarangnya dan 
menghukum pelakunya. Disamping itu, perbuatan zina itu mengarah kepada 
lepasnya keimanan  dari hati pelakunya, sehingga andaikata ia mati pada saat 
melakukan zina tersebut maka ia mati dengan tidak membawa iman.
10
 
Disamping itu, wanita yang berzina akan kehilangan kehormatannya, rasa 
malunya, agamanya, dan di mata masyarakat ia sudah jatuh dan tidak ada 
harganya lagi, padahal kenikmatan yang diperolehnya dari perbuatan itu hanya 
beberapa menit saja. Selain dari itu, perbuatannya juga menjatuhkan nama baik 
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D. Rumusan Masalah  
       Dari uraian latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan masalah 
penelitian yaitu: 
1. Pesan-pesan dakwah apa saja  yang ada dalam Film Dua Garis Biru? 
2. Bagaimana kontribusi Film Dua Garis Biru sebagai media dakwah? 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
     1. Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini adalah: 
 1. Untuk mengetahui pesan-pesan dakwah dalam film Dua Garis Biru 
 2. Relevankah film dijadikan sebagai media dakwah 
     2. Manfaat Penelitian 
 Dari tujuan diatas, penulis berkeinginan agar penelitian ini dapat 
 bermanfaat. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
 a. Manfaat Teoritis 
 Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi di 
 bidang dakwah terutama yang berkaitan dengan Komunikasi dan Penyiaran 
 Islam. 
b. Manfaat Praktis 
 Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan 
 menambah wawasan khususnya kepada seluruh mahasiswa dan mahasiswi 





F. Metode Penelitian 
  Metode berasal dari bahasa Yunani (methodos). Secara sederhana metode 
adalah salah satu cara kerja untuk dapat memahami objek yang menjadi 
sasaran ilmu yang bersangkutan.
12
 Pada sebuah penelitian dibutuhkan metode 
agar penelitian dapat dilakukan secara sistematis, sehingga menghasilkan 
penjelasan yang akurat atas masalah yang diteliti. Penelitian berasal dari 
Bahasa Inggris yaitu Research. Dari itu, ada juga ahli yang menerjemahkan 
Research sebagai riset. Research itu sendiri berasal dari kata Re, yang berarti 
"Kembali" dan To Search yang berarti mencari. Dengan demikian, arti 
sebenarnya dari Research atau riset adalah "Mencari Kembali".
13
 
  Penentuan metode dalam penelitian adalah langkah yang sangat penting 
karena dapat menentukan berhasil tidaknya sebuah penelitian. Namun, metode 
mana yang tepat untuk digunakan dalam sebuah penelitian, penelitilah yang 
lebih tau. Karena peneliti yang paham masalah penelitian, maksud, tujuan, dan 
sasaran penelitian, bahkan pendekatan yang akan digunakan. 
Adapun metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
 Jika dilihat dari jenisnya, penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kepustakaan (library research). Yang mempunyai tujuan dapat melakukan 
pemahaman yang mendalam pada suatu objek dan studi kasus dilakukan agar 
mampu memberi penjelasan atas pertanyaan-pertanyaan 5W+1H.  
                                                          








 Dari pengertian tersebut, maka penelitian yang ditunjukan untuk 
melukiskan, menggambarkan, dan memberi fakta-fakta yang terfokus pada 
studi pesan dakwah dalam film dua garis biru. 
b. Sifat Penelitian 
 Sifat penelitian adalah deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk 
menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data, jadi 
ia juga menyajikan data, menganalisis data dan menginterpretasi.
14
 Serta 




2. Sumber Data 
 Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi 
mengenai data. Berdasarkan sumbernya data dibedakan menjadi dua, yaitu 
data primer dan data sekunder. 
1. Data primer yaitu data yang dibuat oleh peneliti untuk maksud khusus 
menyelesaikan permasalahan yang sedang ditanganinya. Data dikumpulkan 
sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek 
penelitian dilakukan. Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah 
Film Dua Garis Biru sebagai media dakwah. 
2. Data sekunder yaitu data yang telah dikumpulkan untuk maksud selain 
menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Data ini dapat ditentukan 
dengan cepat. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah 
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3. Analisis Isi 
 Analisis isi (Content Analysis) yang artinya suatu model yang dipakai 
untuk meneliti dokumentasi data yang berupa teks, gambar, simbol dan 
sebagainya.
17
 Penelitian dengan metode Analisis Isi digunakan untuk 
memperoleh keterangan dari komunikasi yang disampaikan dalam bentuk 
lambang yang terdokumentasi atau dapat didokumentasikan. Metode ini 
dipakai untuk menganalisa semua bentuk komunikasi seperti pada surat kabar, 
buku, dan film. Dengan menggunakan metode Analisis Isi, maka akan 
diperoleh suatu pemahaman terhadap berbagai isi pesan komunikasi yang 




       Analisis Isi merupakan suatu teknik penelitian untuk membuat 
inferensi-inferensi yang dapat ditiru (repicable) dan sahih data dengan 
memperhatikan konteksnya. Sebagai suatu teknik penelitian, analisis isi 
mencakup prosedur-prosedur khusus untuk pemerosesan dalam data ilmiah 
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Klaus Krispendoff, Analisis Isi Pengantar Dan Teori Metodologi, (Jakarta: Rajawali 




Teknik analisis pada penelitian ini adalah analisis semiotika Roland 
Barthes. Gagasan Barthes ini dikenal dengan "order of signification", 
mencakup denotasi (makna sebenarnya sesuai kamus) dan konotasi (makna 
ganda yang lahir dari pengalaman kultural dan personal).
20
 Barthes 
menyebutkan bahwa semiotika merupakan suatu ilmu atau metode analisis 
untuk mengkaji tanda. Semiotika pada dasarnya hendak mempelajari 
bagaimana kemanusiaan (humanity) memaknai hal-hal (things).  
Lewat model ini Barthes menjelaskan bahwa signifikasi tahap pertama 
merupakan hubungan antara signifer (penanda) dan signified (petanda). Ini 
disebut Barthes sebagai denotasi yaitu makna paling nyata dari tanda. Konotasi 
adalah istilah yang digunakan Barthes untuk menunjukkan signifikasi tahap 
kedua. Konotasi mempunyai makna yang subjektif atau paling tidak 
intersubjektif. Dengan kata lain denotasi adalah apa yang digambarkan tanda 
terhadap sebuah objek, sedangkan makna konotasi adalah bagaimana cara 
menggambarkannya.
21
 Salah satu area penting yang dirambah Barthes dalam 
studinya tentang tanda adalah peran pembaca (the reader). Konotasi walaupun 






                                                          
 
20







Barthes memperjelas sistem signifikasi dua tahap dalam tabel berikut ini: 
 
Tabel.1  
Peta Tanda Roland Barthes 
Dari peta Barthes diatas terlihat bahwa tanda denotatif (3) terdiri atas 
penanda (1) dan petanda (2). Penanda merupakan tanda yang kita presepsi 
dengan ditunjukkan dengan warna atau rangkaian gambar yang ada dalam 
objek yang diteliti. Akan tetapi, pada saat bersamaan tanda denotatif adalah 
juga penanda konotatif (4). Sementara itu petanda konotatif (5) menurut 
Barthes adalah mitos atau operasi ideologi.
22
 
       Beberapa permasalahan yang dikemukakan pada rumusan masalah akan 
dipecahkan dengan menggunakan analisis semiotik dari Roland Barthes. Rolan 
Barthes membuat sebuah model sistematis dalam menganalisa makna dari 
tanda-tanda melalui analisis semiotik ini.
23
 Peneliti dan pembaca tidak hanya 
mengetahui bagaimana isi pesan yang hendak disampaikan, melainkan juga 
bagaimana pesan dibuat, simbol-simbol apa saja yang digunakan untuk 
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mewakili pesan-pesan melalui film yang disusun pada saat disampaikan kepada 
khalayak.  
       Analisis dalam penelitian ini adalah pesan serta teknik peyampaian pesan 
dakwah melalui film Dua Garis Biru. Langkah-langkah analisis yang dilakukan 
penulis dalam penelitian ini adalah: Pertama, mendeskripsikan data yang 
dikatgeorikan dalam  tiga aspek yaitu Aqidah, Syariah, dan Akhlak. Kategori 
data yang terkumpul dari transkip film Dua Garis Biru sesuai dengan teori 
semiotik Roland Barthes. Kedua, data yang berupa tanda verbal dan non verbal 
dibaca secara kualitatif deskriptif. Ketiga, tanda yang digunakan dalam film 
kemudian diinterprestasikan sesuai dengan konteks film sehingga makna film 







MEDIA KOMUNIKASI MASSA DAN DAKWAH 
 
A. Media Komunikasi Massa 
1. Pengertian Media Komunikasi Massa 
  Media massa merupakan suatu jenis komunikasi yang ditujukan kepada 
sejumlah khalayak yang tersebar melalui media cetak atau elektronik, sehingga 
pesan informasi dapat diterima secara serentak dan sesaat. Media massa berasal 
dari istilah bahasa inggris yaitu mass media.
24
 Adapun pengertian lain 
menjelaskan media massa adalah "komunikasi dengan menggunakan sarana atau 
peralatan yang menjangkau masa sebanyak-banyaknya dan area yang seluas-
luasnya. Bahkan komunikasi massa tak akan lepas dari massa, karena 
komunikasi massa dan penyampaian pesannya adalah melalui media. Media 
komunikasi massa juga dapat menjadi sumber dominan yang dikonsumsi oleh 
masyarakat untuk memperoleh gambaran dan citra realitas sosial, dimana media 
menyajikan nilai-nilai dan penilaian normatif yang dibaurkan dengan berita dan 
hiburan. 
  Dari penjelasan diatas, bahwa media komunikasi massa dapat 
mempengaruhi sepenuhnya pada tingkat pendidikan dan pengetahuan seseorang. 
Fungsi utama dari media komunikasi massa ialah menyampaikan informasi 
kepada masyarakat dan setiap informasi yang disampaikan harus bersifat akurat, 
faktual, menarik, dan bermanfaat. Sehingga informasi yang diberikan kepada 
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khalayak hendaknya memberi pengetahuan dan mendidik. 
 
2. Fungsi Media Komunikasi Massa 
  Media komunikasi massa berfungsi mengolah, menyampaikan, mengatur 
arus informasi kepada masyarakat.
25
 
Adapaun menurut McQuail mengungkapkan: 
1. Informasi 
       Menyediakan informasi tentang peristiwa dan kondisi yang terjadi dalam 
masyarakat dan dunia. Menunjukkan hubungan kekuasaan, memudahkan 
inovasi, adaptasi, dan kemajuan. 
2. Korelasi 
       Menafsirkan, menjelaskan, mengomentari peristiwa dan informasi. 
Mengkoordinasikan beberapa kegiatan, melakukan sosialisasi, membentuk 
kesepakatan, menentukan urutan prioritas dan memberikan status relatif. 
3. Kesinambungan 
       Mengekspresikan budaya dominan dan mengakui keberadaan 
kebudayaan khusus (subculture) serta perkembangan budaya baru, 
meningkatkan dan melestarikan nilai-nilai. 
4. Hiburan 
       Menyediakan hiburan, pengalihan perhatian dan sarana relaksasi, 
meredakan ketegangan sosial. 
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       Mengkampanyekan tujuan masyarakat dalam bidang politik, 
pembangunan, ekonomi, pekerjaan dan agama. 
 
3. Karakteristik Media Komunikasi Massa 
  Karakteristik atau ciri khas pada media komunikasi massa yaitu media 




Adapun beberapa karakteristik yang diungkap oleh Cangara sebagai berikut: 
1. Bersifat melembaga 
       Pihak yang mengelola media terdiri atas banyak orang, yakni mulai dari 
pengumpulan, pengelolaan, sampai pada penyajian informasi. Artinya sebagai 
komunikator media massa, ia harus menyesuaikan isi pesan kepada sistem 
pemerintahan dimana lembaga itu beroperasi. Kesalahan dalam isi konten 
yang dilakukan oleh lembaga media menyebabkan eksistensi lembaga media 
itu menjadi terancam. 
2. Bersifat satu arah 
        Komunikasi yang dilakukan kurang memungkinkan terjadinya dialog 
antara pengirim dengan penerima. Kalau misalnya terjadi reaksi atau atau 
umpan balik biasanya memerlukan waktu. 
 
 
                                                          
 
26
Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi Edisi 1, (Jakarta: Raja Grafindo Persada 




3. Meluas dan serentak 
       Media dapat mengatasi rintangan waktu dan jarak karena memiliki 
kecepatan. Bergerak secara luas dan informasi yang disampaikan dapat 
diterima oleh banyak orang pada saat yang sama. 
4. Bersifat terbuka 
       Pesan dapat diterima oleh siapa saja dan dimana saja tanpa mengenal 
usia, jenis kelamin, agama, dan suku bangsa. Beberapa bentuk dari media 




4. Jenis-Jenis Media Komunikasi Massa 
Saat ini media komunikasi massa terbagi menjadi 4 bagian yaitu: 
1. Media Radio 
       Radio adalah sebuah teknologi yang digunakan untuk pengiriman sinyal 
dengan cara modulasi dan radiasi elektromagnetik (gelombang 
elektromagnetik).
28
 Gelombang ini melintas dan merambat lewat udara dan 
bisa juga merambat lewat ruang angkasa yang hampa udara, karena 
gelombang ini tidak memerlukan medium pengangkut (seperti molekul 
udara). Dapat diambil garis besar bahwa radio merupakan suatu media yang 
menghasilkan suara kemudian dipancarkan oleh gelombang elektromagnetik 
melalui udara. Radio merupakan salah satu media komunikasi massa yang 
sampai sekarang masih digemari dan diminati oleh beberapa kalangan. Radio 











biasanya berisi hiburan, misalnya musik, humor serta berita dan berbagai 
informasi yang dapat diterima. 
2. Media Televisi dan Film 
       Televisi dan film merupakan alat penangkap media siaran bergambar 
berupa audio visual dan penyiaran videonya disiarkan secara broadcasting.
 29
  
Televisi dan film adalah media pandang sekaligus media pendengar berupa 
audio-visual, sehingga penonton tidak hanya melihat gambar yang 
ditayangkan tetapi juga mendengar ataupun mencerna narasi dari gambar 
tersebut. Film merupakan teknologi hiburan massa yang dimanfaatkan untuk 
menyebar luaskan informasi dan berbagai pesan dalam skala luas disamping 
pers, radio, dan televisi.
30
  
       Film dimasukkan dalam kelompok komunikasi massa yang mengandung 
aspek hiburan, juga memuat aspek edukatif. Namun aspek kontrol sosialnya 
tidak sekuat pada surat kabar, majalah serta televisi yang menyiarkan berita 
berdasarkan fakta yang terjadi. Fakta film ditampilkan secara abstrak dimana 
tema cerita bertolak dari fenomena yang terjadi di tengah masyarakat. Bahkan 
dari itu, dalam film cerita dibuat secara imajinatif.
31
  
       Film sama dengan abstrak lainnya, yaitu memiliki sifat-sifat dasar media 
lainnya yang terjalin dalam susunannya yang beragam. Film memeiliki 
kesanggupan untuk memainkan ruang dan waktu, mengembangkan, dan 
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mempersingkatnya, menggerak majukan, dan memudarkannya secara bebas 
dalam batasan-batasan wilayah yang cukup lapang. Meski antara media film 
dan lainnya terdapat kesamaan-kesamaan, film adalah sesuatu yang unik, 
bergerak secara bebas dan tetap. Penerjemahnya langsung melalui gambar-
gambar visual, suara yang nyata dan juga memiliki kesanggupan untuk 
menangani berbagai subyek yang tidak terbatas ragamnya. Berkat unsur 




Dapat disimpulkan bahwa televisi dan film salah satu media komunikasi 
massa yang menyiarkan siarannya dalam bentuk gambar (video) dan suara 
(audio) yang berfungsi untuk memberikan informasi serta hiburan kepada 
publik. 
Terdapat beberapa genre dalam film: 
a. Aksi 
       Film-film aksi berhubungan dengan adegan-adegan yang 
menegangkan berbahaya, nonstop dengan tempo cerita yang cepat. Film 
aksi adalah salah satu genre yang paling adaptif dengan genre lainnya. 
Genre ini mampu berkombinasi dengan genre induk, seperti petualangan, 
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       Drama umumnya berhubungan dengan tema,cerita, setting, karakter, 
serta suasana yang memotret kehidupan nyata. Film drama umumnya tidak 




c. Epik Sejarah 
       Genre ini temanya mengambil tema periode masa silam (sejarah) 
dengan latar sebuah kerajaan, perirtiwa atau tokoh besar yang menjadi 
mitos dan legenda. Film epik sejarah juga sering menggunakan 




       Fantasi biasanya berhubungan dengan tempat, peristiwa, serta karakter 
yang tidak nyata. Film fantasi berhubungan dengan unsur magis, mitos 
negeri dongeng, imajinasi, halusinasi, serta alam mimpi. Film fantasi 
berhubungan dengan pedang dan mantra gaib, naga, kuda terbang, karpet 
terbang, dewa-dewi, penyihir, dll.
36
 
e. Fiksi Ilmiah 
       Film fiksi ilmiah berhubungan dengan masa depan, perjalanan 
angkasa luar, percobaan ilmiah, mesin waktu, invasi atau kehancuran 
bumi. Fiksi ilmiah seringkali berhubungan dengan teknologi serta 
kekuatan yang berada diluar jangkauan teknologi masa kini.
37
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       Film horor memiliki tujuan utama memberikan efek rasa takut, 
kejutan, serta teror yang mendalam bagi penontonnya. Plot film horor 
umumnya sederhana, yakni bagaimana usaha manusia untuk melawan 
kekuatan jahat dan biasanya berhubungan dengan dimensi supranatural 




       Komedi adalah jenis film yang tujuan utamanya memancing tawa 
penonton. Film komedi biasanya berupa drama ringan yang melebih-
lebihkan aksi, situasi, bahasa, hingga karakter.
39
 
h. Kriminal dan Gangster 
       Film kriminal dan gangster berhubungan dengan aksi-aksi kriminal 
seperti perampokan bank, pencurian, pemerasan, perjudian, pembunuhan, 
persaingan antar kelompok, serta aksi kelompok bawah tanah yang 
berkerja perang juga kadang digunakan sebagai media propaganda anti 




       Film petualangan berkisah tentang perjalanan, eksplorasi atau 
ekspedisi ke suatu wilayah asing yang belum pernah tersentuh. Film-film 
petualangan selalu menyajikan panorama alam eksotis seperti hutan rimba, 
pegunungan, savana, gurun pasir, lautan, serta pulau terpencil.
41
 

















       Film romance umumnya adalah pasangan yang mencintai satu sama 
lain, namun banyak ujian serta masalah dari dalam maupun luar yang 
menghalangi hubungan mereka atau bisa pula bagaimana usaha seseorang 
untuk mendapatkan pasangan impiannya.
42
 
Sedangkan unsur-unsur pokok dalam film antara lain: 
a. Produser 
       Produser adalah orang yang paling bertanggung jawab atas kelahiran 
sebuah film. Para produser adalah orang yang bekerja lebih awal hingga 
paling akhir dari produksi film. Artinya seorang produser harus memiliki 
kemampuan yang sangat kompleks dari semua bagian yang ada 
dibawahnya untuk menjadikan dia mampu mengelola sebuah film.
43
 
b. Manajer Produksi 
       Manajer bertugas untuk mengatur kerja dan memaksimalkan potensi 
yang ada diseluruh departemen yang ada. Dalam produksi sebuah film, 
manajer ialah yang bertanggung jawab dalam oprasi produksi mulai tahap 




       Sutradara adalah seorang pemimpin yang harus mengontrol aspek 
dramatis dan artistik selama proses produksi berlangsung. Ia juga harus 
mengarahkan seluruh kru dan artis untuk bisa mewujudkan film. 
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d. Penulis Skenario 
       Penulis skenario harus bisa mengatakan sesuatu dengan jelas. 
Memahami maksud dari cerita, menulis skenario adalah pekerjaan 
kolaboratif yang dilakukan si penulis dengan orang yang punya visi sama 
dalam hal ini sutradara dan produser.
46
 
e. Produser Pelaksana 
       Menjadi produser pelaksana diperlukan kemampuan manajerial, 
kemampuan mengelola anggaran, kepemimpinan, dan komunikasi. 
Tugasnya adalah memotivasi dan visi buat terjadinya film, bekerja selama 
proses produksi berlangsung. Tugas utamanya adalah memaksimalkan 




       Kameramen adalah seseorang yang mengoperasikan kamera. Seorang 
kameramen wajib mengetahui seluk beluk kamera sehingga dapat 




       Seorang figur yang dibutuhkan dalam sebuah skenario dan shooting. 
Kebutuhan mereka pada penyelenggara festival adalah mereka bisa 
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melihat kualitas performa mereka saat dilayar serta mampu untuk 




       Seorang editor perlu mempunyai kemampuan bercerita, musik, rapi, 
rajin mencatat dan mempunyai kesabaran. Kesabaran dan mampu 
berkomunikasi dengan sutradara. Keputusan pada ruang editing didasarkan 
pada kebutuhan cerita dan pertimbangan kebutuhan penonton.
50
 
i. Penata Kostum/Penata Rias 
       Penata kostum dan penata rias membantu sutradara menghidupkan 
karakter bukan hanya mendandani pemain. Bekerja secara tim, punya 





       Seseorang yang bertugas untuk mengatur pencahayaan dan 
mempunyai peranan yang cukup besar. Karena kualitas gambar dari 




k. Penata Suara 
       Profesi ini merupakan pekerjaan orang seni namun membutuhkan 
kemampuan engineering. Dalam memasukkan atau menghilangkan noise 
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bisa menggunakan music library, bisa juga dengan browsing dengan syarat 
mencantumkan pada credit title.
53
 
Jenis film pendek ataupun panjang juga memiliki struktur fisik. Secara fisik film 
dapat dibagi menjadi beberapa unsur yaitu shot, adegan dan sekuen. Pemahaman 
tentang ketiga unsur tersebut sangatlah penting untuk membagi urutan-urutan 
(segmentasi) plot sebuah secara sistematik. 
a. Shot 
       Shot merupakan unsur terkecil dari film. Kumpulan beberapa shot dapat 
dikelompokkan menjadi sebuah adegan. Shot selama produksi memiliki arti 
proses perekaman gambar sejak kamera diaktifkan (on) hingga kamera 
dinonaktifkan (off) atau sering diistilahkan satu kali take (pengambilan 
gambar). Sementara shot setelah film telah jadi (pasca produksi) memiliki 
arti rangkaian gambar secara utuh yang tidak terpotong oleh gambar.
54
 
Adapun macam-macam jenis shot yang digunakan dalam film sebagaimana 
berikut: 
1) Extreme Close Up (ECU) 
       Extreme close up adalah teknik pengambilan gambar yang 
menampilkan objek tertentu secara detail. Fungsi shot jenis ini adalah 
untuk mengetahui secara detail suatu objek, sehingga objek mengisi 
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2) Big Close Up (BCU) 
       Big Close Up adalah teknik pengambilan gambar pada daerah kepala 
sampai dagu objek. Fungsi shot jenis ini adalah untuk menonjolkan 




3) Close Up (CU) 
       Close up adalah teknik pengambilan gambar pada daerah kepala 
sampai bahu. Fungsi shot jenis ini adalah untuk menggambarkan secara 
jelas emosi atau reaksi dari objek tersebut.
57
 
4) Medium Close Up (MCU) 
       Medium close up adalah teknik pengambilan gambar pada daerah 




5) Medium Shot (MS) 
       Medium shot adalah teknik pengambilan gambar pada ujung kepala 
sampai pinggang. Fungsi shot jenis ini adalah untuk memperlihatkan objek 
secara jelas. Shot ini sangat cocok untuk adegan wawancara karena 






















6) Knee Shot (KS) 
       Knee shot adalah teknik pengambilan gambar pada bagian kepala 




7) Full Shot (FS) 
       Full shot adalah teknik pengambilan gambar yang menampilkan 
bagian tubuh secara penuh, yakni dari ujung kepala sampai kaki. Fungsi 




8) Long Shot (LS) 
       Long shot adalah teknik pengambilan gambar dari jarak jauh dan 
menampilkan pemandangan yang ada disekitarnya. Fungsi shot jenis ini 
adalah untuk menunjukkan objek dan latar belakangnya.
62
 
9) Extreme Long Shot (ELS) 
       Extreme long shot adalah teknik pengambilan gambar yang lebih jauh 
dengan menampilkan lingkungan suatu objek secara utuh, jauh, panjang 
dan berdimensi lebar. Fungsi shot jenis ini adalah untuk menunjukkan 






















10) Grup Shot (GS) 
       Grup shot adalah teknik pengambilan gambar yang mengutamakan 
suatu kelompok orang sebagai objek gambarnya. Fungsi shot jenis ini 




11) Estabilising Shot (ES) 
       Estabilising shot adalah teknik pengambilan gambar yang besar. 
Shot ini biasanya dimunculkan pada awal adegan dan memperlihatkan 




12) Over Shoulder Shot (OSS) 
       Over shoulder shot adalah teknik pengambilan gambar dari belakang 
objek lainnya. Dalam pengambilan shot jenis ini kamera berada 




b. Adegan (Scene) 
       Adegan adalah salah satu segmen pendek dari keseluruhan cerita yang 
memperlihatkan satu aksi yang berkesinambungan dan diikat oleh ruang, 
waktu, isi (cerita), tema, karakter atau motif. Satu adegan terdiri dari beberapa 




















c. Sekuen (Sequence) 
       Sekuen adalah salah satu segmen besar yang memperlihatkan satu 
rangkaian peristiwa yang utuh. Satu sekuen terdiri dari beberapa adegan yang 
saling berhubungan. Dalam karya literatur, sekuen bisa diibaratkan seperti 




Dari segi pembentuknya, film secara umum dapat dibagi menjadi atas dua unsur 
pembentuk, yakni unsur naratif dan unsur sinematik. Dua unsur tersebut saling 
berhubungan dan saling berkesinambungan satu sama lain untuk membentuk 
sebuah film. Adapun penjelasan kedua unsur pembentuk film sebagaimana 
berikut: 
a. Unsur Naratif 
       Unsur naratif adalah bahan (materi) yang akan diolah. Dalam film cerita, 
unsur naratif adalah perlakuan terhadap cerita filmnya. Selain itu, unsur 
naratif berhubungan dengan aspek cerita atau tema film yang akan dibuat. 
Setiap film cerita tidak mungkin lepas dari unsur naratif. Setiap cerita pasti 
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Dalam unsur naratif ada beberapa bagian yang saling berhubungan, yaitu: 
1. Ceita dan Plot 
      Cerita adalah rangkaian peristiwa yang tersaji dalam film maupun tidak.
70
 
Sebuah film dibangun atas alur cerita tertentu yang menggunakan alur maju 
atau alur mundur (flashback). Alur cerita dalam film disusun berdasarkan 
waktu yang berurutan, sedangkan flashback adalah cerita  yang diawali 
dengan masa kini kemudia kembali ke masa lalu.
71
 Sedangkan plot adalah 




2. Hubungan Naratif dengan Ruang 
       Hukum kausalitas merupakan dasar dari naratif yang terikat dalam 
sebuah ruang. Sebuah cerita tidak mungkin terjadi tanpa adanya ruang. 
Ruang adalah tempat dimana para pelaku cerita bergerak dan beraktifitas. 
Sebuh film umumnya terjadi pada suatu tempat dengan dimensi ruang 
yang jelas, seperti dirumah A, dikota B, dinegara C dan sebagainya. Latar 
cerita bisa menggunakan lokasi yang sesungguhnya (nyata) atau dapat pula 
fiktif (rekaan). Film cerita pada umumnya mengambil latar belakang lokasi 
yang nyata. Dalam sebuah adegan pembuka sering kali diberikan 
keterangan teks dimana cerita film tersebut diambil. Hal tersebut dilakukan 
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3. Hubungan Naratif dengan Waktu 
       Seperti halnya unsur ruang, hukum kausalitas merupakan dasar dan 
naratif yang terikat oleh waktu. Sebuah cerita tidak mungkin terjadi tanpa 
adanya unsur waktu. Terdapat beberapa aspek waktu yang berhubungan 




4. Batasan informasi cerita  
       Pembatasan informasi cerita merupakan hal yang sangat penting 
dalam sebuah film. Seorang kreator film memiliki kontrol atau pilihan 
terhadap batasan informasi cerita. Apakah saat ini penonton perlu 
mengetahui sebuah informasi cerita atau ditunda hingga momen-momen 
tertentu. Pilihan-pilihan tersebut akan memberikan konsekuensi yang 
berbeda terhadapa penonton dalam mengikuti alur cerita filmnya.
75
 
b. Struktur Sinematik 
       Struktur sinematik adalah cara (gaya) untuk mengolah sebuah film. 
Unsur sinematik terbagi menjadi 4 elemen pokok yakni: mise-en-scene, 
sinematografi, editing dan suara. Masing-masing elemen sinematik tersebut 
saling berhubungan satu sama lain untuk membentuk gaya sinematik secara 
utuh. 
       Unsur sinematik merupakan aspek-aspek teknis dalam produksi sebuah 
film. Mise-en-scene adalah segala sesuatu yang berada di depan kamera. 
Mise-en-scene memiliki 4 elemen pokok yakni: setting atau latar, tata cahaya, 
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kostum, akting dan pergerakan pemain. Sinematografi adalah perlakuan 
terhadap kamera dan filmnya serta hubungan kamera dengan objek yang 
diambil. Editing adalah transisi sebuah gambar (shot) lainnya.
76
 Definisi 
editing pada tahap produksi adalah proses pemilihan serta penyambungan 
gambar-gambar yang telah diambil. Sedangkan suara adalah segala hal dalam 
film yang mampu ditangkap melalui indera pendengaran. Suara dalam film 
dapat dipahami sebagai seluruh suara yang keluar dari gambar yakni dialog, 
musik dan efek suara. Dialog adalah bahasa komunikasi verbal yang 
digunakan oleh semua karakter, baik di dalam maupun luar cerita film. Musik 
adalah seluruh iringan lagu yang ada di dalam dan diluar film (musik latar), 
sedangkan efek suara adalah semua suara yang dihasilkan oleh semua objek 




3. Media Surat Kabar 
       Pada awalnya surat kabar sering kali diidentikan dengan pers, namun 
karena pengertian pers sudah luas, dimana media elektronik sekarang ini 
sudah dikategorikan dengan media juga. Untuk itu pengertian pers dalam arti 
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4. Media Internet 
       Internet sendiri merupakan singkatan dari (interconnection networking). 
Internet adalah jaringan komunikasi global yang terbuka dan menghubungkan 
jutaan bahkan milyaran jaringan komputer dengan berbagai tipe dan jenis 






1. Pengertian Dakwah 
       Dakwah ialah upaya mengajak umat muslim dengan cara lemah lembut 
menuju ke jalan yang benar sesuai dengan perintah Allah dan Rasul-Nya.
80
 
Terdapat beberapa istilah dakwah dianataranya sebagai berikut
81
 
1. Prof. Toha Yahya Oemar Dakwah adalah upaya untuk mengajak umat dengan 
cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Allah SWT 
untuk kemaslahatan didunia dan akhirat. 
2. Syaikh Ali Makhfudzh, dalam kitabnya Hidayatul Mursyidin memberikan 
definisi dakwah sebagai berikut: dakwah Islam yaitu; mendorong manusia 
agar berbuat kebaikan dan mengikuti petunjuk (hidayah), menyeru mereka 
berbuat kebaikan dan mencegah dari kemungkaran, agar mereka mendapat 
kebahagiaan dari dunia dan akhirat. 
3. Syaikh Abdullah Ba'alawi mengatakan bahwa dakwah adalah mengajak 
membimbing dan memimpin orang yang belum mengerti atau sesat jalannya 
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dari agama yang benar untuk dialihkan ke jalan ketataan kepada Allah, 
menyuruh mereka berbuat baik dan melarang mereka berbuat buruk agar 
mendapat kebahagiaan dunia dan akhirat. 
4. Hamzah Yaqub mengatakan bahwa dakwah adalah mengajak umat manusia 
dengan hikmah (kebijaksanaan) untuk mengikuti petunjuk Allah dan Rasul-
Nya. 
       Keanekaragaman pendapat para ahli seperti tersebut diatas meskipun 
terdapat kesamaan ataupun perbedaan-perbedaan namun bila dikaji dan 
disimpulkan bahwa dakwah merupakan kegiatan yang dilakukan secara ikhlas 
untuk meluruskan umat manusia menuju pada jalan yang benar. Untuk 
dakwah diupayakan dapat berjalan sesuai dengan situasi dan kondisi mad'u. 
 
2. Unsur-Unsur Dakwah 
Adapun unsur-unsur dakwah Islam antara lain meliputi
82
 
a. Pelaku Dakwah (Da'i) 
       Pelaku dakwah adalah seseorang yang melaksanakan dakwah berupa 
lisan, tulisan, maupun perbuatan yang dilakukan baik secara individu, 
kelompok atau lewat organisasi. Secara umum kata da'i ini sering disebut 
dengan mubaligh (orang yang menyampaikan ajaran Islam), namun 
sebenarnya sebutan ini konotasinya sangat sempit, karena masyarakat 
cenderung mengartikannya sebagai orang yang menyampaikan ajaran Islam 
melalui lisan seperti penceramah agama, khatib (orang yang berkhatbah) dan 
                                                          
 
82





sebagainya. Para da'i wajib mengetahui kandungan dakwah baik sisi akidah, 
syariah, maupun dari akhlak. 
b. Obyek Dakwah (Mad'u) 
       Obyek dakwah adalah seluruh umat manusia tanpa kecuali, baik pria 
maupun wanita. Mad'u dibagi menjadi tiga golongan yaitu: pertama golongan 
cerdik yang cinta kebenaran, dapat berfikir secara kritis dan cepat menangkap 
persoalan. Kedua golongan awam, yaitu kebanyakan orang yang belum dapat 
berfikir secara kritis dan mendalam. Serta belum dapat menangkap 
pengertian-pengertian yang tinggi. Ketiga, mereka yang senang membahas 
sesuatu tetapi hanya dalam batas tertentu saja dan tidak dapat membahasnya 
secara mendalam. 
c. Materi Dakwah 
       Pesan dakwah tergantung kepada tujuan yang akan dicapai, yang 
bersumber dari Al-Qur'an dan hadits. Kedua pedoman ini merupakan 
kumpulan pengetahuan yang bersifat global. Materi yang akan disampaikan 
hendaknya dipilih secara cermat yang di sesuaikan dengan situasi dan juga 
kondisi serta konteks dimana objek itu berada. Sehingga dakwah itu pun 
benar-benar dapat bersentuhan dengan permasalahan masyarakat sebagai 
objek dakwahnya. 
d. Media Dakwah 
       Media dakwah adalah alat yang digunakan untuk menyalurkan materi 




rekaman, surat kabar, tabloid majalah dan bahkan jaringan informasi melalui 
komputer internet. 
 
3. Bentu-Bentuk Dakwah 
     Dakwah Islam dapat dikategorikan dalam 3 macam, yaitu sebagai berikut
83
 
1. Dakwah bi al lisan 
       Sebuah ajakan dakwah  dengan menggunakan lisan, contohnya 
mengingatkan orang lain jika berbuat salah, baik dalam beribadah maupun 
perbuatan. 
Dakwah bi al lisan antara lain: 
a. Qaulan Ma'ruf  ialah dengan berbicara dalam pergaulan sehari-hari yang 
disertai dengan misi agama yaitu Islam. 
b. Mudzakarah ialah mengingatkan orang lain jika berbuat salah. 
c. Majlis Ta'lim dengan menggunakan buku-buku, kitab dan berakhir dengan 
dialog atau tanya jawab. 
d. Mujadalah ialah perdebatan dengan argumentasi serta alasan dan diakhiri 
dengan kesepakatan bersama dan menarik sebuah kesimpulan. 
  Dalam penjelasan diatas, maka penulis dapat menarik kesimpulan tentang 
dakwah bi lisan yaitu bahwa dakwah ini bersifat verbal dalam ilmu komunikasi 
yaitu pesan yang ingin dikirimkan seseorang kepada satu atau lebih dari satu 
penerima pesan dengan menggunakan kata-kata mengajak untuk kejalan yang 
lebih baik. 
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2. Dakwah bi al Haal 
       Dakwah yang menggunakan metode bi al haal merupakan suatu metode 
dengan menggunakan kerja nyata. Dakwah bi al haal dilakukan oleh 
Rasulullah, tebrukti bahwa ketika pertama kali tiba di Madinah yang 
dilakukan Nabi Muhammad SAW adalah membangun Masjid Quba, 
mempersatukan kaum Ansar dan Muhajirin. Kedua hal ini adalah dakwah 
nyata yang dilakukan oleh Nabi yang bisa dikatakan sebagagai dakwah bi al 
haal. 
  Dari definisi diatas penulis menyimpulkan dakwah bi al haal ialah prilaku 
atau perbuatan seseorang terhadap kondisi yang kurang baik menjadi lebih 
baik. 
3. Dakwah bil Qalam 
       Adalah dakwah dengan menggunakan keterampilan berupa artikel atau 
naskah yang kemudian dimuat dalam koran, buku dan sebagainya. Dakwah 
seperti ini dapat dimanfaatkan dalam waktu yang lebih lama serta 
jangkauannya luas. 
 
4. Media Dakwah 
       Tidak banyak pakar Ilmu Dakwah menyebut media dakwah sebagai salah 
satu unsur dakwah. Media dakwah merupakan unsur tambahan dalam kegiatan 




Seorang ustadz yang sedang menjelaskan tata cara tayamum kepada seorang 
tamu dirumahnya adalah salah satu contoh dakwah tanpa media.
84
 
Lebih lanjut beberapa definisi media dakwah dapat dikemukakan sebagai 
berikut: 
1. A. Hasjmy menyamakan media dakwah dengan sarana dakwah dan 
menyamakan alat dakwah dengan medan dakwah. 
2. Abdul Kadir Munsyi menyebutkan bahwa media dakwah adalah alat yang 
menjadi saluran untuk menghubungkan ide dengan umat. 
3. Asmuni Syukir, media dakwah adalah segala sesuatu yang dapat digunakan 
sebagai alat untuk mencapai tujuan dakwah yang telah ditentukan. 
4. Hamzah Yaqub, media dakwah ialah alat objektif yang menjadi saluran. Yang 
menghubungkan ide dengan umat. 
5. Wardi Bachtiar, media dakwah adalah peralatan yang digunakan untuk 
menyampaikan materi dakwah. 
  Dari beberapa definisi diatas, maka media dakwah adalah alat yang 
menjadi perantara penyampaian pesan dakwah kepada mitra dakwah. Seorang 
pendakwah ingin pesan dakwahnya diterima oleh semua pendengar di seluruh 
Indonesia, maka ia berdakwah dengan metode ceramah dan dengan 
menggunakan media radio dan film. Jika ceramahnya ingin didengar, teks ayat-
ayat Al-Qur'an yang dikutip bisa dibaca serta ekspresi wajahnya bisa dilihat oleh 
semua pemirsa di Indonesia bahkan sedunia, maka ia menggunakan media 
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televisi. Jika ingin pesan dakwahnya dibaca orang, maka pendakwah 
menggunakan media cetak. 
Berikut beberapa media yang biasa digunakan untuk berdakwah: 
1. Media Auditif 
a. Radio 
       Begitu kuatnya media ini sampai dijuluki the fifth estate (kekuatan 
kelima) setelah surat kabar sebagai kekuasaan keempat (the fourth estate) 
pada sebuah bangsa. Itulah sebabnya setiap kudeta terjadi di sebuah negara 
radio selalu dikuasai terlebih dahulu untuk mengumumkannya kepada 
rakyat. 
Media ini amat penting dijadikan media dakwah sebab media ini memiliki 
beberapa kelebihan yaitu: 
1) Bersifat langsung untuk meyampaikan dakwah melalui radio, tidak 
harus melalui proses yang kompleks sebagaimana penyampaian pesan 
dakwah melalui pers, majalah, dan sebagainya. Dengan menyiapkan 
secarik kertas, pendakwah dapat langsung menyampaikan pesannya di 
depan mikrofon. 
2) Radio siaran mempunyai daya tarik yang kuat. Daya tarik ini ialah 
disebabkan sifatnya yang serba hidup berkat tiga unsur yang ada padanya, 
yakni: musik, kata-kata dan efek suara. 






b. Cassete/Tape Recorder 
       Media yang dapat merekam suara pendakwah ini telah berkembang 
lebih canggih. Dakwah dengan rekaman ini harus dipersiapkan lebih 
matang baik isi pesan maupun intonasi suara. Tidak sedikit pendengar 
lebih menyukai suara pendakwah dari pada performa orangnya. Perlu 
diperhatikan bahwa pendakwah harus melakukan pengecekkan persiapan 





2. Media Visual 
Yang termasuk media visual (media pandang, artinya yang bisa dilihat) 
adalah: 
a. Pers 
      Dalam arti sempit pers adalah media massa cetak seperti surat kabar, 
majalah, tabloid, dan sebagainya. Sedangkan dalam arti luas meliputi 
media massa elektronik yaitu televisi dan radio.  
b. Majalah 
      Majalah juga memiliki kekuatan pengaruh sebagaimana surat kabar. 
Saat ini telah banyak majalah yang secara khusus menyatakan sebagai 
majalah dakwah Islam. Penulis keagamaan juga bisa memanfaatkan 
majalah non-dakwah untuk mempublikasikan tulisannya asalkan 
disesuaikan dengan spesifikasi majalah yang bersangkutan. Menulis pesan 







dakwah di majalah juga tidak terlepas dari visi redakturnya. Islam dapat 
dilihat dari sudut pandang manapun dan bisa dikaji dengan pendekatan 
apapun. Pandangan dan pendekatan sebuah majalah atau jurnal harus 
terlebih dahulu dipelajari oleh penulis keagamaan. 
c. Surat 
       Surat ialah setiap tulisan yang berisi pernyataan dari penulisnya dan 
dibuat dengan tujuan penyampaian informasi kepada pihak lain. Surat 
mempunyai fungsi; sebagai wakil dari pengirim surat (wakil instansi); 
sebagai bahan pembukti; sebagai pedoman untuk mengambil tindakan 
lebih lanjut dari suatu masalah; sebagai alat pengukur kegiatan instansi; 
dan sebagai sarana untuk memperpendek jarak. 
 
3) Media Audio Visual 
Yang termasuk media audio visual (media dengar pandang, artinya bisa 
didengar sekaligus dipandang adalah: 
a. Televisi 
       Televisi ialah sebuah alat penangkap siaran bergambar. Televisi bagi 
kebanyakan masyarakat Indonesia dijadikan sarana hiburan dan sumber 
informasi utama. Di beberapa daerah pedesaan masyarakat banyak 
menghabiskan waktunya didepan televisi. Kalau dakwah Islam dapat 
memanfaatkan media ini dengan efektif, maka secara otomatis jangkauan 






       Film atau gambar hidup juga sering disebut movie. Film secara 
kolektif sering disebut "sinema". Gambar hidup adalah bentuk seni, bentuk 
populer dari hiburan dan juga bisnis. Film yang dapat mempengaruhi 
emosi penonton akan sangat mengesankan bagi banyak orang. Pada tahun 
1970-an ribuan orang datang ke masing-maisng gedung bisokop untuk 
menyaksikan film The Massage. Penonton film dakwah tersebut amat 
terkesan bahkan seolah-olah menyaksikan secara langsung perjalanan 
Rasulullah SAW. dalam berdakwah di kota Mekkah yang penuh intimidasi 
dan tantangan-tantangan lainnya. Mereka sudah lama mendengar nama 
Bilal, muadzin pertama kali dalam liteteratur Islam, akan tetapi lebih 
berkesan ketika melihat sosoknya dalam film tersebut.  
       Film teatrikal memerlukan dana yang amat besar. Oleh karena itu, 
media ini dapat dikembangkan dalam bentuk film video dengan biaya yang 
lebih ringan. Karena pengajaran shalat, wudhu tayamum, shalat jenazah 
dan sebagainya akan lebih mudah dimengerti jika diajarkan dengan media 
video. 
c. Sinema Elektronik 
       Sinema elektronik yang lebih dikenal dengan akronim sinetron adalah 
sandiwara bersambung yang disiarkan oleh stasiun televisi. Mulai tahun 
20000-an banyak bermunculan sinetron bernuansa dakwah yang disiarkan 
oleh hampir semua stasiun TV di Indonesia. Antara lain yang berjudul 




bercerita tentang kedurhakaan seseorang kepada Allah SWT atau kepada 
sesama dan hukuman pahit yang akan dirasakannya sebagai hukuman di 
dunia. 
d. Cakram Padat 
       Cakram Padat (bahasa Inggris: Compact Disc, disingkat CD) adalah 





5. Metode Dakwah 
       Untuk merealisasikan strategi yang telah ditetapkan, kita memerlukan 
metode. Strategi menunjuk pada sebuah perencanaan untuk mencapai suatu 
tujuan, sedangkan metode adalah cara yang dapat digunakan untuk 
melaksanakan strategi. 
Ada beberapa pendapat tentang metode dakwah: 
1. Said bin Ali al-Qahtani membuat definisi metode dakwah  sebagai berikut: 
"Uslub (metode) dakwah adalah ilmu yang mempelajari bagaimana cara 
berkomunikasi secara langsung dan mengatasi kendala-kendalanya". 
2. Al Bayanuni mengemukakan definisi metode dakwah yaitu cara-cara yang 
ditempuh oleh pendakwah dalam berdakwah atau cara menerapkan strategi 
dakwah. 
3. Hampir sama dengan definisi ini, menurut  Abd al-Karim Zaidan metode 
dakwah (uslub al-da'wah) adalah: "Ilmu yang terkait dengan cara 
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melangsungkan penyampaian pesan dakwah dan mengatasi kendala-
kendalanya". 
Dalam Kamus Ilmiah Populer, metode adalah cara yang sistematis dan teratur 
untuk melaksanakan sesuatu atau cara kerja. Dari beberapa definisi ini, 
setidaknya ada tiga karakter yang melekat dalam metode dakwah. 
1. Metode dakwah merupakan cara-cara sistematis yang menjelaskan arah 
strategi dakwah yang telah ditetapkan. Ia bagian dari strategi dakwah. 
2. Karena menjadi bagian dari strategi dakwah yang masih berupa konseptual, 
metode dakwah bersifat lebih konkrit dan praktis. Ia harus dapat 
dilaksanakan dengan mudah. 
3. Arah metode dakwah tidak hanya meningkatkan efektivitas dakwah, 
melainkan pula bisa menghilangkan hambatan-hambatan dakwah. Setiap 
strategi memiliki keunggulan dan kelemahan. Metodenya berupaya 




6. Tujuan Dakwah 
       Tujuan dakwah Islamiyah adalah menyeru manusia kepada jalan Allah 
SWT, artinya membimbing umat muslim agar hidup dijalan Allah dengan nilai-
nilai ajaran Islam yang dijadikan pedoman hidup. Tujuan dakwah yaitu: 
a. Untuk menegakkan ajaran Islam kepada setiap insan baik individu maupun 
masyarakat, sehingga manusia hidup dan berjalan sesuai dengan ajaran Islam. 
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b. Untuk mengajak umat muslim kejalan yang lurus untuk menyembah Allah 
dan tidak menyekutukannya, agar manusia mendapat ampunan dan 
keselamatan dunia dan akhirat. 
Secara umum tujuan dakwah ialah mengajak umat muslim kepada jalan yang 
benar dan diridhai Allah SWT agar dapat hidup bahagia dan sejahtera dunia 
maupun akhirat. 
 
C. Tinjauan Pustaka 
       Dalam melakukan penelitian ini penulis mengadakan telaah kepustakaan, 
untuk mengetahui apakah ada penelitian di bidang yang sama sudah dilakukan 
atau belum. Penulis menemukan skripsi yang memiliki kemiripan judul yang 
akan penulis teliti, judul skripsi tersebut antara lain: 
       Pertama, Sandy Dwi Cahya Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung, tahun 2016. Judul Skripsi "Pesan Dakwah Dalam Film 
Assalamualaikum Beijing Karya Guntur Soeharjanto". Dalam skripsi ini, penulis 
ingin memaparkan tentang cerita film Assalamualaikum Beijing yang lebih 
terlihat sebagai film bergenre drama romance bernuansa Islami yang didalamnya 
terdapat banyak pesan dakwah.
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       Kedua, Mohammad Ihwan Fikri Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung, tahun 2019. Judul Skripsi "Pesan Dakwah Dalam Film Hafalan Shalat 
                                                          
 
88
Sandy Dwi Cahya, Pesan Dakwah Dalam Film Assalamualaikum Beijing Karya Guntur 




Delisa Karya Sony Gaokasak". Dalam skripsi ini, penulis ingin memaparkan 




       Ketiga, Amalia Husna Saputri Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung, tahun 2019. Judul Skripsi "Pesan Dakwah Pada Tayangan Program 
Acara Jejak Islam TVRI Lampung". Dalam skripsi ini, penulis ingin 
memaparkan tentang bagaiman sebuah program TV juga bisa menjadi media 
dakwah yang banyak dilirik masyarakat.
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       Dari beberapa penelitian yang pernah dilakukan dapat dilihat sisi perbedaan-
perbedaan dengan penelitian yang akan saya lakukan pertama, Sandy Dwi 
Cahya membahas tentang Pesan Dakwah Dalam Film Assalamualaikum Beijing 
Karya Guntur Soeharjanto dengan menggunakan analisis semiotik yakni berupa 
tanda dari bahasa tubuh yang mengandung makna pesan dakwah, seperti tentang 
keimanan tentang Allah SWT, kepercayaan kepada Allah SWT, ketentuan Allah 
SWT, dan hikmah disetiap kejadian. Kedua, Mohammad Ihwan Fikri membahas 
tentang Pesan Dakwah Dalam Film Hafalan Shalat Delisa Karya Sony Gaokasak 
yang menganalisis pesan dakwah dalam Film Hapalan Shalat Delisa 
menggunakan analisis semiotik dari Rolan Barther. Ketiga, Amalia Husna 
Saputri membahas tentang pesan dakwah pada tayangan program acara Jejak 
Islam TVRI Lampung yang menganalisis dari video dan naskah.  
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      Sedangkan dalam penelitian ini, penulis mencoba untuk manganalisis pesan 
dakwah yang terkandung dalam Film Dua Garis Biru melalui potongan dialog 










       Berdasarkan uraian dari Bab I sampai dengan Bab IV 
sebelumnya, maka dapat diambil beberapa kesimpulan berupa 
makna pesan dakwah dalam Film Dua Garis Biru. Pesan dakwah 
pada film Dua Garis Biru dibagi menjadi tiga kategori yaitu Aqidah, 
Syariah, dan Akhlak. Adapun kesimpulannya sebagai berikut:  
1. Isi dari cerita Film Dua Garis Biru menggambarkan tentang 
kenakalan remaja, yang dimana memberi peringatan kepada anak-
anak muda yang bukan mahramnya harus bisa menjaga batasan-
batasan. Menjaga aurat dan menjaga hubungan sosial agar tidak 
terjadi hal-hal yang tidak diinginkan seperti yang ada dalam Film 
Dua Garis Biru. 
2. Dalam Film Dua Garis Biru mengandung pesan dakwah yang 
relevan terhadap kehidupan masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari 
3 aspek yaitu: 
a. Dalam bidang aqidah, pesan dakwah yang terkandung berkaitan 
dengan keimanan. 
b. Dalam bidang syariah, pesan dakwah yang terkandung 
berkaitan dengan ibadah, berduaan didalam kamar dengan 





c. Dalam bidang akhlak, pesan dakwah yang terkandung berkaitan 
dengan perilaku diri yang meminta maaf dan sopan santun. 
 
B. Saran-Saran 
       Dari kesimpulan diatas, maka ada beberapa saran yang 
disampaikan agar dapat dijadikan bahan pertimbangan serta evaluasi 
terhadap Film Dua Garis Biru sekaligus memberikan inspirasi baru 
guna untuk kemajuan teknik pembuatan suatu Film di Indonesia, 
diantaranya sebagai berikut: 
1. Para penggemar film hendaknya tidak hanya menjadikan film 
sebagai hiburan saja tetapi bisa dilihat makna yang terkandung 
dalam film tersebut. Apabila film yang kita tonton itu merupakan 
ajakan kepada jalan yang baik dan benar maka dapat kita tiru 
dalam kehidupan nyata, untuk mencapai kehidupan yang lebih 
baik dan dipelajari nilai-nilai apa saja yang terkandung di 
dalamnya.  
2. Bagi pembuat film (Sutradara) semoga tidak berhenti untuk 
membuat karya-karya film yang mempunyai pesan-pesan dakwah 
yang lebih baik lagi dalam perfilman Indonesia. 
3. Untuk peneliti selanjutnya, peneliti berharap agar film ini diteliti 
dari sisi lain dengan menggunakan analisis yang berbeda agar 






       Puji dan syukur yang tiada terkira peneliti haturkan kehadirat 
Allah SWT, karena atas nikmat, rahmat, dan karunianya penelitian 
ini dapat diselesaikan. Akhirnya penelitian ini dapat peneliti 
selesaikan dengan segala kemampuan yang ada. Tak lupa shalawat 
serta salam yang selalu dilimpahkan kepada junjungan Nabi besar 
Muhammad SAW. Peneliti menyadari bahwa masih banyak 
kesalahan dan kekurangan dalam skripsi ini baik dari penulisan, 
pemaparan, ataupun penjelasannya. Penulis sadar bahwasanya 
kesempurnaan adalah milik Allah SWT, sebagaimana manusia tidak 
luput dari kesalahan dan lupa maka penulis mengharapkan kritik dan 
saran kepada pembaca agar penulis menjadi lebih baik lagi. Tiada 
kata yang terucap dari bibir penulis selain kata syukur pada Allah 
SWT atas kemudahan-kemudahan yang diberikan kepada hamba-
hambanya. Tiada usaha besar akan berhasil tanpa dimulai dari yang 
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